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PASURUAN
Salip Dokar, Dua Tentara Meninggal

NAHAS menimpaduaanggota TNI bernamaM. Lutfi, 22, dan
Aan Subekti, 21. Keduaanggota TNI yang bertugas di Surabaya
itu kemarin tewas setelah mengalami kecelakaan di jalan raya
Malang—Surabaya. Tepatnya beberapa meter dari UD Dewi Sri,
Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.

K ecelakaan tersebut terjadi pukul 10.30. Saat itu, M. Lutfi menyetir
motor GL Max N 5247 KL melgu dari sdlatan. Priayang berasd deri
Krgjan, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, tersebut saat itu
membonceng Aan Subekti, 21, yang sama-sama berpangkat prada.

Aan tercatat tinggd di Mess Tamtama Karang Pilang, Surabaya
Kedua korban bermaksud menuju ke Surabaya. Apes, sesampai di J
Raya Desa Lemahbang, Sukorgo, Lutfi bermaksud menydip dua
sepedamotor dandokar yangberjaansearah. Usshanyamendahului tiga
kendaraan sekaligusitu hampir berhasil. Hanya, saat mau belok kekiri
mendahui kendaraan tersebut, ban depan motor L utfi terpeselet pasir.

Kedua pengendaraikut terjatuh dan mengarah ke kanan jalan.
Keduanyaterpelanting dan jatuh di jalur cepat berlawanan arah.

I'roni snya, saat bersamaan muncul sebuah mobil Espassbernopol
N 1775 AC dari arah berlawanan dan menyambar tubuh kedua
korban. Mobil yang dikemudikan M. Rohman Jainuri, 37, warga
J Sembilang V11/31 C 5/1 KotaMalang itu tak terkendali karena
jarak antarajatuhnyakorban dan mobil sangat berdekatan. Kedua
korban meninggal di TKP. (day/jpnn/bh)

LUMAJANG
Gelombang Laut Capai Tiga Meter

NELAY AN yangbiasame aut di wilayah L aut Selatankini waswas.
Pasanya, kondis laut saat ini tidak bersahabat. “ Bahkan, gelombang
laut cukup tinggi hinggamencapai tigameter,” tegas Sugiono, ketua
tim SAR Lumgjang, kemarin (23/11). Menurut dia, tingginyagelom-
bang itu disebabkan hujan deras yang disertal angin kencang.

“Beberapa tenda yang kami bangun ambruk tertiup angin,”
tuturnya. Melihat buruknya kondisi laut, dia berharap agar para
nelayan mengurungkan niat untuk melaut. Bila masih nekat me-
laut, nelayan diimbau untuk mewaspada datangnya gelombang
yang tinggi. Terlebih, terpaan angin berembus cukup kencang.

“Karenaitu, kami sudah melakukan antisipasi dini bilasewaktu-
waktuterjadi bencana,” ujar Sugiono. Beberapaanggotatim SAR
Lumajang telah disiapkan dan dilatih selama sekitar setengah
bulan. Rencananya, latihan anggotatim SAR Lumajang di Pantai
Bambang akan tuntas hari ini. (ar o/jpnn/zen)

NARTO/RADAR JEMBER/JPNN

SIAP GERAK: Lewat pos pantau di Pantai Bambang ini, tim SAR
Lumajang mengawasi kondisi laut yang mulai tak bersahabat.

PONOROGO
Kasus Pernikahan Dini Meningkat

TIDAK hanya tingkat perceraian yang tinggi. Perkawinan
dispensasi atau yang sering disebut pernikahan dini di Ponorogo
juga cenderung meningkat setiap tahun. Di pengujung 2008,
berdasar dataterakhir di pengadilan agama(PA) setempat, ada31
kasus pernikahan dini atau meningkat dua kasus dibandingkan
pada 2007 (29 kasus). Alasan utamanya adalah kekhawatiran
orang tua akan pergaulan remaja sekarang.

“Faktor orang tua mendorong tingkat perkawinan dispensas terus
meningkat,” terangMisnanMaulana, humasPA Ponorogo. Selainitu,
kata dia, kehamilan di luar nikah menjadi penyebab tingginya
pernikahan dispensasi. Hanya, diatidak berani berkomentar banyak
tentang jumlahriil yang tersangkut masal ah tersebut. “ Pokoknya, ada
beberapa. Y ang padti, usanyamasih di bawah 16 tahun,” tuturnya.

Pemerintah sebenarnya telah bersikap tegas untuk menyikapi
masalah pernikahan dini. “Intinya, perkawinan hanya diizinkan
jikapihak priatelah berumur 19 tahun dan wanita 16 tahun,” papar
Misnan Maulana. (dip/jpnn/zen)

ABDUL AZIZ/RADAR BANYUWANGI/JPNN

HUT Pura, Arak Tirta 1,9 Km

Ratusan umat Hindu dari berbagai daerah di Banyuwangi mengikuti
acara piodalan (ulang tahun) ke-20 Pura Satya Dharma di Dusun
Sumberagung, Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, kemarin (23/
11). Kegiatan tersebut dimulai dengan ritual ngarak tirta (mengarak air
suci) sejauh 1,5 kilometer. (azi/jpnn/bh)

Terseret Ombak, Satu

MERIAH: Salah satu peserta karnaval busana daun saat tampil dengan dandanan nyentrik kemarin (23/11).

AGUS SALIM/RADAR BROMO/JPNN

Warga Antusias
Sambut Kontes
Busana Daun

PROBOLINGGO-KontesBusa
naDaun (Kobuda) pertamadi Kota
Probolinggo berlangsung meriah
kemarin (23/11). Warga kota tum-
plek bleg di sepanjang jalan pro-
tokol yang dijadikan ruteyang dila-
lui 22 peserta dari sekolah tingkat
SMP dan SMA di Probolinggo.

Merekatampil memesonadengan
desain-desainbusanadaun beragam
tema. Setiap tim terdiri atas sebelas
orang. Seorang dijadikan maskot
yang harusmengenakan busanaber-
bahandaunasli. Sedangkan sepuluh
orang lainnya boleh mengenakan
busana berbahan daun imitasi.

Acarayang dimotori Komunitas
Pariwisata (Kopara) bersama di-
naspemuda, olahraga, budaya, dan
pariwisata tersebut disambut an-
tusias oleh warga. Terbukti, keti-
ka 22 peserta diberangkatkan dari
halaman SMK 1 Taman Siswa di
JI Dr Saleh padapukul 13.30, war-
ga sudah menyemut.

Program Kobuda bertujuan tak
hanya menjadikan Kota Proboling-
go sebagai tempat transit, tapi juga
kunjungan wisata. (mie/jpnn/bh)

Muskerwil PKB Tegang

Massa Pro-Gus Dur
Sweeping Peserta

PASURUAN —DPW PKB Ja-
tim pimpinan Imam Nahrawi
mulai kemarin (23/11) mengada-
kan musyawarah kerja wilayah
(muskerwil) di Prigen, Kabupa
ten Pasuruan. Namun, kegiatan
tersebut sempat terganggu oleh
datangnyaratusan massapro-Gus
Dur (Ketua Dewan Syura DPP
PK B AbdurrahmanWahid) yang
mendemo acaraitu.

Ratusan massatibasejak pukul
07.30 dan mendatangi Hotel Ro-
yal Senyiur, Prigen, tempat mus-
kerwil diselenggarakan. Mereka
menyatakan datang dari berbagai
daerah, seperti Madura, Sura-
baya, dan Pasuruan. Intinya,
mereka menolak adanya mus-
kerwil yang diadakan kubu Nah-
rawi. Mereka menganggap mus-
kerwil tersebut ilegal.

Massayang datang itu rata-rata
mengenakankostumdengangam-
bar dan tulisan Gus Dur Idolaku.
Dalam aksinya, mereka memba-

wamegafon dan beberapaposter.
“Kami minta muskewil yang
diadakan di hotel ini segera

BEDA
KUBU:
Massa pro-
Gus Dur
membakar
bendera
bergambar
Ketua
Tanfidz Imam
Nahwari dan
Ketua Dewan
Syura DPW
PKB Jatim
KH Azis
Mansyur

di pintu
masuk

Hotel Royal,
Senyiur,
Prigen,
kemarin.

MUH. HIDAYAT/RADAR BROMO/JPNN

dibubarkan. Mereka sama sekali
tidak menghargai Gus Dur yang
telahmembesarkanmereka,” ce-

Dua Tersangka Cokot Sekda

Soa Perintah Pencairan
Rekayasa DanaKasda

PASURUAN — Duatersangka
kasus kebocoran dana kasda
Pemkab Pasuruan senilai Rp 33
miliar, Indra Kusumadan Totok
Setyo Susilo, tak mau menjadi
pihak paling disalahkan.

Keduanya menyatakan bahwa
raibnya danamiliaran rupiah itu
bukan kesalahan merekasemata.
“Itu kami lakukan karena ada
perintah dari pimpinan,” kata
Indra Kusuma saat ditemui di
Kantor Kejari Bangil, Jumat lalu.

Pernyataan Indra itu dibenar-
kan Totok Setyo Susilo, tersang-
kalain. “Kalau tidak ada perin-
tah, mana mungkin berani
mencairkan,” timpal Totok.

IndraKusumadan Totok Setyo
Susilo kini dijadikan tersangka
kasus kebocoran dana kasda
pemkab Rp 33 miliar yang ter-
simpan di rekening Deposit on
Call (DoC) Bank Bukopin Ca
bang Malang sgjak 2001.

Sebagal mantan kabag keuangan
dan kabag keuangan, Indra dan
Totok dianggap paling bertang-
gung jawab atas pencairan dana
yang tek jelas peruntukannyaitu.

Namun, Indra maupun Totok
sama-sama menolak dituding
sebagai pihak paling bertanggung
jawab atas kebocoran danaitu.

Meski bertanggung jawab ataspe-
ngelolaan danaitu, proses pencair-
annyadidasari perintah atasannya

Penjelasan yang sama disam-
paikan kuasahukum IndraKusu-
ma, Muzayin. Meski mengaku
kebocoran dana itu mengalir ke
sgjumlah pihak, dia membantah
kliennyajugamenikmati danaitu.

“Kaau upaya memperkaya diri,
itutidak. Kalauuntuk memperkaya
oranglain, bisajadi iya” jelasnya
Karenaitu, Muzayin mengaku me-
miliki sgumlahaatbukti yangsiap
diungkapkan di sidang mendatang.

Yang padti, proses pencairan itu
tidek sertamertadilakukan atasini-
Satif pribadi. Sebelum pencairan
itu, ada proses diskus yang meli-
batkan Sekda Mahmud Rief dan
Bupati (alm) Jushakir Aldjufri.

Termasuk di dalamnya reka-
yasa pinjam sementaraoleh Per-
sekabpas. Muzayin pun menye-
butkan rekayasa itu dilakukan
atas perintah Sekda Mahmud
Rief. "’ [tu atas perintah Pak Sek-
da’’ tegas Muzayin.

Pernyataan kliennya itu, kata
Muzayin, seharusnyacukup bagi

penyidik menyeret sekda ke ba-
lik jeruji besi. “Apaagi, saks
juga sudah ada tiga. Lantas apa
lagi,” timpal Indra.

Tigaketerangan saksi yang di-
maksud adalah dirinya, Totok,
serta Dugel Lenggono.

“Rekayasa itu dibuat untuk
menyel amatkan danakasdayang
memang sejak awal sudah bo-
cor,” katanya. Karenaitu, Muza-
yin menyebut munculnya surat
pernyataan Totok yang menye-
butkan dana kasda tidak ber-
masalah merupakan upaya Sek-
dalepastangan dari jerat hukum.

Sementara tu, hingga siang ke-
marin belum diperoleh penjelasan
langsungdari SekdaM ahmudRief
aastudingan keduatersangkaitu.
Saat dihubungi, nomor handphone
barunyatidak diangkat.

Namun, saat ditemui di sela
pemeriksaan beberapa waktu
lalu, Sekda membantah tudi-
ngan soal keterlibatannya
dalam kasus itu.

Menurut dia, dirinyasamaseka-
li tidak menahu persoalan terse-
but. “ Sayatidak pernah memberi-
kan... (perintah, Red). Jangankan
izin, penggunaan uang itu saja
saya tidak pernah tahu,” tegas
Sekda saat itu. (aad/jpnn/bh)

tus Basuni, salah seorang korlap

aksi, saat menyampaikan orasi
dengan megafon.

K abag OpsPolresPasuruan AKP

Sonny Irawanmencobamenenang-
kan massa. “ Tenang, tenang. Kami
hanya memberikan pemahaman.
Tidak akanadaapa-apa,” ujar Son-
ny yanglangsung memintapriatadi
untuk kembali ke arah massa.
Aksi tersebut memakan korban.
Salah seorang korbannya adalah
Fatoni Rodi. Priaasal Maduraitu
kemarin dikerubuti massa. Tidak
jelasdiamewakili sigpa. Namun,
massapendukung Gus Dur mem-
bentaknyadanmengejarnyahing-
ga terjatuh. Mereka kemudian
mengangkat sambil membentang-
kan keduatangan dan kaki Fatoni
serta menyuruhnya tidak meng-
hadiri muskerwil. “ Pulang kamu,

jangan kembali ke sini!” tegas

massa sambil mengusir Fatoni.
Aks sweeping tersebut berlang-
sung hingga pukul 11.00. Akibat-
nya, paratamudari DPCPKB yang
belum sampai masuk ke ruang
muskerwil tertahandi bebergpatem-
pat. Mereka tidak berani masuk

karena massa tidak memberikan
ruang gerak kepada mereka
Khawatir aksi massaituberubah
menjadi beringas, petugas gabu-
ngan dari Dalmas Polres Pasuru-
an serta Polsek Gempol, Pan-
daan, Begji, dan Prigen terus ber-
jaga-jagadi lokasi. Petugasmen-
coba menenangkan massa.
Sementara itu, suasana Mus-
kerwil DPW PKB Jatim pimpinan
Imam Nahrawi seolah tidek ter-
pengaruh. Hanya, ada beberapa
utusan DPC dan para caleg DPR
dan DPRD provins yang datang
terlambat karena di-sweeping.
Sod akd massa pendukung Gus
Dur di luer hote, Nahrawi meng-
anggapmerekaadd ahpejuang-pgua
ngPKB.“Merekaaddahtamu-tamu
kami jugakok, dansayakiraini adaah
hd yang biasa,” ujar Nahrawi.
Muskerwil DPW PKB Jatim di-
lakukan untuk konsolidas DPC
PKB se-Jatim dadam upaya pe-
menanganpemilu. Acaraitusekali-
gus dihdla sebagal gjang konsoli-
das para cdeg, bak cdeg DPR
maupunDPRDtingkat |, yangdibe-
rangkatkan PKB. (day/jpnn/zen)
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WASPADA!: Warga melihat lahar dingin yang mengalir dari Semeru.

Semeru Muntahkan Lahar Dingin

LUMAJANG —Gunung Semeru
kembai memuntahkanlahardingin.
Lahar dingin setinggi lima meter
tersebut dipicu hujan deras di pun-
cak Semeru sdlamatigajam lebih.
Akibatnya, penambang pasr yang
sedang beraktivitas berhamburan
menyeamatkan diri. Lahar dingin
itu datang secaratibartiba. Bahkan,
lahar dingin yang disertal materid
vulkanik batu tersebut nyaris mem-
buat truk pengangkut pasir terjebak.

Akibat muntahnya lahar dingin
tersebut, jembatan Sungal Besuk
Sat, DesalK ecamatan Pasrujambe,
lumpuh totdl. Padaha, jembatan

tersebut merupakansaranayangbisa
mengaksesjalan utamalintas barat
yang menghubungkan enam keca-
matan di lereng Gunung Semeru.
Bahkan, dampak yangterparah, dua
kecamatan, yakni Pasrujambe dan
Candipuro, terisolasi.
“Banjir lahar dinginkdi ini yang
kedua dalam seminggu ini,” kata
Sukran, salahseorang penambang.
Beruntung, lahar dingin kali
ini tidak membawakorbanjiwa.
Hanya, warga yang biasa me-
nambang pasir di sungai terse-
but harus menghentikan aktivi-
tasnya. (mg-2/j pnn/zen)

Pelajar Ponpes Seblak, Jombang, yang Belajar Melalui Telekonferensi

Pelajar Tewas, DuaHilang  Sontri S

BANYUWANGI —Laut Sea
tan minta korban. Empat murid
SMAN 1 Gambiran yang sedang
bermain di Pantai Pulau Merah,
Dusun Pancer, Desa Sumbera-
gung, Kecamatan Pesanggaran,
terseret ombak besar kemarinsore.

Korbanyanghanyutitu, antaralan,
Febri Prayogo dan Zaind Avrifin.
Keduanyaasd Dusun Hisari, Desa
Wringinagung, Kecametan Gambi-
ran. Duayanglainaddah Afita asd
Dusun Y osowinangun, Desa Jgag,
Kecamatan Gambiran, dan Feby,
warga Dusun Gembolo, Desa Pur-
wodedi, Kecamatan Gambiran.

Daamkece akaandilautitu, Febri
selamat setelah ditolong warga.
Afita ditemukan warga dua jam
setelah kejadian. Dia sudah tidak
bernyawa. Zaind dan Feby masih
hilang. “Feby ini cewek. Dia te-
mannya Afita dan Zaina,” cetus
Febri saat ditemui di Mapol sek Pe-
sanggaran tedi malam (23/11).

Murid SMAN 1 Gambiran yang

datang kelokes wisstadi PulauMe-
rah itu sebenarnyadelgpan orang.
Selain empat korban tersebut,
ada Aris, Yudi, Imron, dan Rio.
Semuatinggal di Dusun Jatisari,
Desa Wringinagung. Dengan
mengendarai motor, merekatiba
di Pulau Merah pukul 12.30.
Mulanya, merekahanyaduduk-
duduk di sekitar lokas wisata
yang dikelola KPH Perhutani
Banyuwangi Selatan tersebut.
Pada pukul 15.00, empat kor-
ban—Febri, Afita, Feby, dan Zai-
nal—bermain pasir dan air laut di
sekitar pantai. “ Temanyanglain
tetap di darat,” tutur Febri.
Sekitar pukul 15.30, tambah Febri,
tiga temannya yang sedang asyik
bermain pasir itu—Afita, Feby, dan
Zaind—digak pulang. Tapi, Afita
menolak. Alasannya masih ingin
bermain sambil mencuci pakaian-
nya Tak lamakemudian, tiba-tiba
datang ombak besar dan menggu-
lung mereka. (abi/jpnn/bh)

Pengurus pondok pesantren
(ponpes) tak mau ketinggalan
memanfaatkan teknologi terkini.
Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Khoiriyah Hasyim
Seblak, Jombang, misalnya, mulai
menggelar konferensi jarak jauh
(telekonferensi) dalam kegiatan
belajar santrinya.

ROJIFUL M., Jombang

"’RENCANA kami, teleconference ini
akan digelar setiap dua minggu,”’ ujar
Lugman Hakim, salah seorang pengasuh
ponpes. Dalam telekonferensi tersebut,
santri akan dipertemukan dengan nara
sumber dari berbagai profesi dan latar
belakang keilmuan.

Dia menjelaskan, tujuan digelarnya tele-
konferens agar santri mendapatkan penge-

MANFAAT-
KAN
TEKNO-
LOGI:
Para
santriwati
saat
belajar
menggu-
nakan
telekon-
ferensi.

tahuan dan informas dari narasumber be-
ragamprofes dandisiplinilmu.’’ Padakon-
ferens perdanaini, narasumbernya adaah
Hasanudin Abdurakhman, seorang doktor
ahli fiskalulusan Jepang,”” imbuhnya.
Kegiatanitu merupakan bagian dari rintisan
program Gerakan 1.000 Guru yang digages

RADAR MOJOKERTO/JPNN

bebergpa mahasisiva dan dosen kelahiran In-
donesiayang sedang bertugas di luar negeri.

Gerakan tersebut bertujuan memediasi
kalangan profesional danintelektual yang
ingin membagi pengetahuan serta pe-
ngalaman dengan guru atau siswasekol ah
menengah di Indonesia.

ap Bertemu dengan Beragam Narasumber

Lebih dari itu, gerakan tersebut jugaingin
membangkitkan motivas siswasekolahme-
nengah untuk mgu. Dan, pada akhirnya,
turut membantu percepatan penyetaraan le-
vel pendidikan Indonesiadalamskalaglobal.

Menurut KepalaMadrasah Aliyah Se-
blak Nur Laili Rahmah, telekonferensi
di Madrasah Pondok Seblak itu merupa-
kan konferensi kedua setelah yang per-
tama digelar di SMUN 1 Pati, Jawa
Tengah. '’ Kebetulan Seblak dinilai la-
yak dan siap menjadi sekolah rintisan
Gerakan 1.000 Guru,”’ ungkapnya.

Pondok Seblak yang di huni lebih ba
nyak santri putri itu juga berencana me-
manfaatkan teknologi telekonferensi un-
tuk memfasilitasi komunikasi antarasan-
tri, wali santri, dan alumni. "’ Nanti wali
santri dapat bertatap muka dengan putra
putrinya yang tinggal di pondok pesan-
tren dengan memanfaatkan fasilitas yang
ada di smart room, sebutan laboratorium
teknologi informasi dan komunikasi mi-
lik Pondok Seblak,”” katanya. (bh)



